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AbStrak Keywords:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan Model pembelajaran
penerapan model pembelajaran (NHT) dalam pembelajaran IPS kelas IV SD No.1 kooperatif tipe
Beratan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV semester II SD No. 1 Beratan Numbered Heads
sebanyak 10 orang siswa, yang terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa Together, hasil belajar
perempuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Data

yang didapatkan dari metode tes dianalisis dengan metode deskriptif kuantatif. Hasil

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD No. 1

Beratan. Persentase rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan, ini terbukti

dari hasil yang diperoleh pada siklus I dengan nilai rata-rata 69,00 dan pada siklus II

menjadi 84,50 yang termasuk ke dalam kategori tinggi, sedangkan siswa yang

mencapai ketuntasan dari 5 orang siswa menjadi 9 orang siswa dan ketuntasan

klasikal pada siklus I sebesar 70% menjadi 90% pada siklus II. Dengan demikian

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD No. 1 Beratan.

Pendahuluan

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. “Peran pendidikan sangat
penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu,
pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional”
(Nurhadi, 2004). Dalam konteks pembaruan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu disoroti, yaitu
pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan efektivitas metode pembelajaran.
Kurikulum pendidikan harus efektif dan responsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak overload dan
mampu mengakomodasikan keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas pembelajaran
harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan dan secara mikro, harus ditemukan
strategi atau pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas yang lebih memberdayakan potensi siswa.

Di era pembangunan saat ini, dengan situasi kehidupan yang semakin mengglobal dan kompetitif,
sangat dibutuhkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas tinggi. “Tanpa memiliki kemampuan
sumber daya manusia yang tinggi dan mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia, hanya akan
membawa posisi yang tidak atau kurang dapat memanfaatkan situasi yang ada, terutama guna mencapai
perbaikan hidup” (Agung, 2010). Untuk itu berbagai pihak sepakat bahwa dunia pendidikan memegang
peran utama dalam menyiapkan dan menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang tinggi tersebut.

Selama ini hasil pendidikan hanya tampak dari kemampuan siswa menghapal fakta-fakta.
Walaupun banyak siswa mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya,
tetapi pada kenyataan mereka seringkali tidak memahami secara mendalam substansi materinya.
Sebagian besar dari siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan
bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan. Siswa memiliki kesulitan untuk
memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu menggunakan sesuatu yang
abstrak dan metode ceramah. Mereka sangat butuh untuk memahami konsep-konsep yang berhubungan
dengan tempat kerja dan masyarakat pada umumnya dimana mereka hidup dan bekerja (Depdiknas
dalam Nurhadi, dkk, 2004).
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Dewasa ini dibutuhkan strategi belajar yang dapat menghidupkan kelas secara maksimal. Kelas
yang hidup diharapkan dapat mengimbangi perubahan yang terjadi di luar sekolah yang demikian cepat.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan
dari guru ke siswa. Siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya dan bagaimana
mencapainya. Mereka harus menyadari bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan
begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk masa depannya.
Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya (Nurhadi, 2004).

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai bagian dari kurikulum sekolah mempunyai
peranan besar dalam menyiapkan sumber daya manusia untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Depdiknas (2005) menyatakan,

Di Indonesia IPS diberikan di sekolah memiliki tujuan mempersiapkan anak didik menjadi warga
negara yang baik berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, dengan menitik beratkan pada pengembangan
individu yang dapat memahami masalah-masalah yang berada dalam lingkungan, baik yang berasal dari
lingkungan sosial yang membahas interaksi antar manusia dan lingkungan alam yang membahas interaksi
antar manusia dengan lingkungannya, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, selain
itu dapat berpikir kritis dan kreatif dan dapat melanjutkan serta mengembangkan nilai-nilai budaya
bangsa.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
sekolah belum mencapai hasil yang diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS di kelas IV
SD No. 1 Beratan dikatakan bahwa penguasaan siswa terhadap materi pelajaran masih tergolong rendah
sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa kelas IV dalam mata pelajaran IPS. Hal ini dapat
dilihat juga pada hasil evaluasi penguasaan materi pelajaran IPS siswa kelas IV SD No. 1 Beratan
menunjukkan hasil penguasaan materi pelajaran IPS masih rendah, dari hasil belajar IPS siswa kelas IV
menunjukkan bahwa 5 orang siswa (50%) yang sudah memenuhi KKM, sedangkan 5 orang siswa (50%)
yang belum memenuhi KKM, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan adalah 60.
Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil belajar IPS masih rendah. Rendahnya hasil belajar IPS
siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah model pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada SD No. 1 Beratan menunjukan bahwa
pembelajaran IPS di sekolah tersebut masih menggunakan model pembelajaran konvensional yakni suatu
model pembelajaran yang banyak didominasi oleh guru, sementara siswa duduk secara pasif menerima
informasi. Hal ini diduga merupakan salah satu penyebab terhambatnya kreativitas dan kemandirian
siswa sehingga menurunkan hasil belajar IPS siswa. Melihat fenomena tersebut, maka perlu diterapkan
suatu pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna
meningkatkan hasil belajar IPS.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada pembelajaran IPS
karena dalam mempelajari IPS tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep IPS tetapi
juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan IPS dengan baik dan
benar. "Melalui model pembelajaran kooperatif akan memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja
sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur” (Wena, 2008). Dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif ini, siswa juga dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat
dan saling bekerja sama jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan.

Maka dalam penelitian ini, model pembelajaran yang dipilih adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), karena pada model pembelajaran ini siswa menempati
posisi sangat dominan dalam proses pembelajaran dan terjadinya kerjasama dalam kelompok dengan ciri
utamanya adanya penomoran sehingga semua siswa berusaha untuk memahami setiap materi pelajaran
yang diajarkan dan bertanggung jawab atas nomor anggotanya masing-masing. Dengan pemilihan model
ini, diharapkan pembelajaran yang terjadi dapat lebih bermakna dan memberi kesan yang kuat kepada
siswa.

Metode

Sistematis, setelah itu dimasukkan ke dalam suatu Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD
No. 1 Beratan Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng pada semester genap tahun pelajaran 2010/2011
dengan jumlah siswa 10 orang (5 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD No. 1 Beratan pada semester genap tahun pelajaran
2010/2011. Sekolah ini terletak di Jalan Mayor Metra No. 34A Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng.
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Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian atas pertimbangan sebagai berikut. a) Hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS masih rendah. 2) Guru IPS bersedia berkolaborasi dalam penelitian ini sehingga
menunjang pelaksanaan penelitian. 3) Sebagai usaha memperkenalkan pembelajaran kooperatif tipe NHT
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Penelitian tindakan kelas
terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Tiap siklus terdiri dari empat
tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan. Apabila sudah diketahui letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka
dilanjutkan dengan menentukan rancangan untuk siklus kedua.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Dalam penelitian
pendidikan yang berkaitan dengan efektivitas program, metode pembelajaran dan kegiatan yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran sering direfleksikan sebagai variabel terikat diantaranya adalah
pencapaian hasil belajar. Untuk mengetahui apakah materi yang diberikan oleh seorang guru kepada
peserta didik sudah dikuasai mereka, salah satu caranya adalah dengan melakukan pengukuran dengan
menggunakan tes. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar IPS siswa kelas IV SD
No. 1 Beratan adalah butir-butir tes sesuai dengan pokok bahasan yang telah diberikan.

Setelah data dalam penelitian ini terkumpul maka selanjutnya dilakukan analisis data. Dalam
menganalisis data ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif kuantitatif dan untuk kualifikasi
hasil belajar yang diperoleh siswa menggunakan pedoman konversi. Metode analisis deskriptif kuantitatif
merupakan pengolahan data yang penyusunanya itu dilakukan secara objek sehingga penelitian itu dapat
disimpulkan. Metode analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk menentukan tingkatan tinggi
rendahnya hasil belajar IPS yang dikonversikan ke dalam Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima.

Untuk mengetahui keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran
yaitu dengan membandingkan hasil penelitian dari siklus 1 dengan siklus berikutnya. Tingkat
keberhasilan pada siklus I dapat diketahui dengan cara membandingkan hasil refleksi awal dan tingkat
keberhasilan pada siklus II diperoleh dengan cara membandingkan hasil pada siklus 1. Selain itu,
keberhasilan tindakan dikatakan mengalami peningkatan apabila telah termasuk dalam kategori sedang
dan persentase ketuntasan belajar mencapai = 65% dan ketuntasan klasikal mencapai = 85%. Apabila
kriteria tersebut telah terpenuhi maka penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV semester II SD No. 1 Beratan
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2010/2011 dianggap berhasil.

Hasil Dan Pembahasan

Untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru
bidang studi IPS untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar siswa dan juga dilakukan observasi ke
kelas untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru. Sebelum dilakukan siklus I, terlebih
dahulu menganalisis data awal yang diperoleh dari hasil pre tes yang dilakukan sebelum proses
pembelajaran. Data awal ini dijadikan sebagai bahan untuk melakukan refleksi sebelum mengadakan
penelitian. Dari hasil refleksi awal ini akan dijadikan sebagai bahan perbandingan pada siklus I dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada siklus I. Penyebaran ketuntasan pada setiap siswa
dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 1 Penyebaran Ketuntasan Setiap Siswa pada Refleksi Awal.

Rentangan Frekuensi
90-100 0
80-89 2
65-79 3
55-64 0
0-54 5

Dari tabel 1, siswa yang dapat dinyatakan tuntas hanya 5 orang siswa karena telah mampu
mencapai tingkat ketuntasan 2 65, sedangkan sebanyak 5 orang siswa belum mampu mencapai
ketuntasan karena belum mencapai standar atau patokan ketuntasan individual yang dipersyaratkan.
Berdasarkan hasil penelitian dari data awal, ketuntasan klasikal diperoleh 50%. Jika dikonversikan ke
dalam Pedoman Konversi PAP Skala Lima tentang hasil belajar IPS maka belum dapat dinyatakan tuntas
secara klasikal karena belum mencapai ketuntasan = 85% sesuai dengan indikator yang dipersyaratkan.
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Berdasarkan hasil penelitian siklus I yang diperoleh, penyebaran Ketuntasan pada setiap siswa
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2 Penyebaran Ketuntasan Setiap Siswa pada Siklus I

Rentangan Frekuensi
90-100 1
80-89 3
65-79 1
55-64 4
0-54 1

Dari tabel 2, siswa yang dapat dinyatakan tuntas hanya 7 orang siswa karena telah mampu
mencapai tingkat ketuntasan > 65, sedangkan sebanyak 3 orang siswa belum mampu mencapai
ketuntasan karena belum mencapai standar atau patokan ketuntasan individual yang dipersyaratkan.

Berdasarkan hasil penelitian dari data awal ini, ketuntasan klasikal diperoleh adalah sebagai

berikut.
Jumlah siswa tuntas

x1009%«c
Ketuntasan Klasikal = Jumlah siswa keseluruhan °

s x100%06
= 10

70%

Berdasarkan hasil penelitian siklus I, ketuntasan klasikal diperoleh 70%. Jika dikonversikan ke
dalam Pedoman Konversi PAP Skala Lima tentang hasil belajar IPS maka belum dapat dinyatakan tuntas
secara klasikal karena belum mencapai ketuntasan = 85% sesuai dengan indikator yang dipersyaratkan.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD No. 1 Beratan, dengan jumlah siswa 10 orang
yang terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan. Pada siklus I ini diadakan tiga kali
pertemuan. Kegiatan ini dilakukan saat semester genap tahun pelajaran 2010/2011. Pertemuan ke-1
dilaksanakan pada tanggal 12 April 2011, pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 15 April 2011 dan
pertemuan ke-3 dilaksanakan pada tanggal 19 April 2011.

pelaksanaan tindakan atau proses pembelajaran, siswa dilengkapi dengan menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS). Setiap pertemuan dalam proses pembelajaran siswa mengerjakan satu LKS dengan
kelompoknya masing-masing. Satu kali pertemuan memiliki alokasi waktu 2 jam pelajaran tatap muka
selama 70 menit.

Pada kegiatan pembelajaran siklus I terlihat siswa belum terbiasa dengan menggunakan model
pembelajarn kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Dalam diskusi kelompok masih tampak
beberapa siswa saja yang bekerja dalam kelompok. Jika ada guru ataupun peneliti membimbing siswa
dalam kelompok, maka siswa pun mau mengerjakan tugas bersama-sama. Setelah selesai mengerjakan
Lembar Kerja Siswa (LKS), dilanjutkan dengan penyampaian hasil diskusi. Penomoran yang ada pada
masing-masing siswa dalam setiap kelompok, memudahkan siswa untuk mau menyampaikan hasil
diskusinya ke depan kelas. Hanya saja siswa yang lain masih kurang berani dalam menanggapi jawaban
yang telah disampaikan temannya. Situasi kelas pun terkadang masih gaduh karena ada saja siswa yang
berusaha menganggu temannya dalam belajar tapi setelah mendapat teguran, suasana kelas pun kembali
tenang

Berkaitan dengan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I, berdasarkan hasil belajar siswa
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, maka perlu diadakan refleksi karena hasil yang diharapkan belum
maksimal. Berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan maka dapat dibuat refleksi sebagai
bahan perbaikan proses pembelajaran pada siklus II. 1) Siswa kurang menghargai pendapat temannya. 2)
Siswa kurang aktif menyampaikan pendapat, siswa takut salah menyampaikan pendapatnya. 3) Siswa
kurang berani bertanya hal-hal yang mereka belum mengerti. 4) Siswa kurang bekerja sama dalam diskusi
kelompok. 5) Hasil diskusi kelompok hanya dikerjakan oleh satu atau dua orang siswa yang pintar. 6)
Diskusi kelas hanya didominasi siswa tertentu.

Berdasarkan refleksi yang dilaksanakan pada siklus I, maka pada siklus II dilakukan perbaikan
terhadap kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. Adapun tindakan
tersebut adalah sebagai berikut. 1) Mengingatkan siswa untuk bertanya bila ada hal-hal yang belum
dimengerti. 2) Mengingatkan kepada siswa untuk saling menghargai pendapat orang lain. 3) Siswa yang
tidak serius dalam mengikuti pembelajaran akan diberikan pertanyaan. 4) Peneliti bersama guru
membimbing siswa dalam diskusi kelompok secara bergiliran. 5) Memberikan penghargaan pada siswa
yang aktif dalam diskusi kelompok. 6) Memberikan penghargaan pada kelompok yang aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian siklus II yang diperoleh maka nilai siswa
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dikategorikan tinggi. Karena nilai yang diperoleh bila dikonversikan dengan pedoman penilaian terletak
pada rentangan 80-89. Penyebaran Ketuntasan pada setiap siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3 Penyebaran Ketuntasan Setiap Siswa pada Siklus II

Rentangan Frekuensi
90-100 5
80-89 2
65-79 2
55-64 1
0-54 0

Dari tabel 3 di atas, siswa yang dapat dinyatakan tuntas sebanyak 9 orang siswa karena telah
mampu mencapai tingkat ketuntasan > 65, sedangkan sebanyak 1 orang siswa belum mampu mencapai
ketuntasan karena belum mencapai standar atau patokan ketuntasan individual yang dipersyaratkan.

Berdasarkan hasil penelitian dari data awal ini, ketuntasan klasikal diperoleh adalah sebagai
berikut.

Jumlah siswa tuntas
Ketuntasan Klasikal = Jumilah siswa keseluruhan

i *x100%6
= 10

=90%

Berdasarkan hasil penelitian siklus II, ketuntasan klasikal diperoleh 90%. Jika dikonversikan ke
dalam Pedoman Konversi PAP Skala Lima tentang hasil belajar IPS maka dapat dinyatakan tuntas secara
klasikal karena belum mencapai ketuntasan = 85% sesuai dengan indikator yang dipersyaratkan.
Berdasarkan paparan di atas dapat dianalisis bahwa penelitian ini telah berhasil dilaksanakan karena
hasil dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Dari refleksi awal ke siklus II mengalami
peningkatan, baik rata-rata, ketuntasan masing-masing individu maupun ketuntasan secara Kklasikal.
Begitu juga dari siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan.

Proses pembelajaran pada siklus II ini dilakukan tiga kali pertemuan. Pertemuan ke-1
dilaksanakan pada tanggal 29 April 2011, pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2011 dan
pertemuan ke-3 dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2011. Selama pelaksanaan tindakan atau proses
pembelajaran, siswa dilengkapi dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setiap pertemuan dalam
proses pembelajaran siswa mengerjakan satu LKS dengan kelompoknya masing-masing. Satu kali
pertemuan memiliki alokasi waktu 2 jam pelajaran tatap muka selama 70 menit.

Berkaitan dengan pelaksanaan siklus II, maka guru bersama peneliti berusaha memperbaiki
kekurangan atau kelemahan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran siklus I. Kegiatan pembelajaran pun
semakin kondusif. Siswa semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran karena dilengkapi juga media
pembelajaran yang menarik perhatian siswa dalam belajar. Siswa pun sudah mau bertanya materi
pembelajaran yang belum dimengerti. Dalam diskusi kelompok, terlihat siswa sudah mengetahui bahwa
mereka mempunyai tanggung jawab bersama untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa juga
tampak senang dengan adanya penomoran dalam kelompok dan bahkan ingin nomornya yang ditunjuk
agar dapat menyampaikan hasil diskusi mereka.

Refleksi juga dilaksanakan pada akhir siklus II. Pada refleksi siklus II ini, siswa sudah terbiasa
dalam bekerja kelompok dan aktif berdiskusi bersama teman kelompoknya, baik itu bertanya, menjawab,
mengemukakan pendapat kepada kelompoknya masing-masing maupun kepada guru sehingga terlihat
siswa antusias dalam berdiskusi bersama anggota kelompoknya. Selain itu, siswa yang memiliki
kemampuan akademik lebih tinggi dalam kelompoknya sudah bisa menghargai pendapat temannya dan
membantu temannya yang mempunyai kemampuan akademik yang lebih rendah.

Dengan demikian, melalui interaksi sosial tersebut perbedaan tingkat kemampuan siswa tidak
terlihat terlalu mencolok. Walaupun demikian, masih terjadi sedikit kendala-kendala seperti siswa yang
masih senang bermain yang mengakibatkan suasana kelas sedikit ribut maupun terjadi selisih pendapat
antar anggota kelompok. Namun secara keseluruhan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar siswa. Hal ini dikarenakan peneliti mengantisipasi dan memperbaiki kelemahan atau kekurangan
dalam kegiatan pembelajaran yang terjadi pada siklus I.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai data siswa dan data perolehan hasil belajar siswa kelas IV
SD No. 1 Beratan semester II tahun pelajaran 2010/2011 setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS),
dapat dilihat pada tabel dan bagan berikut ini.
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Tabel 4 Data Siswa dan Perolehan Nilai Siswa
Nilai Siswa

No.  Subjek R fleksiAwal __ Siklus! Siklus 11 Keterangan
1. A 40 55 55 Tidak tuntas
2. B 70 80 100 Tuntas
3. C 40 60 70 Tuntas pada siklus [ dan II
4. D 80 85 100 Tuntas
5. E 85 90 100 Tuntas
6. F 40 55 85 Tuntas pada siklus II
7. G 40 60 85 Tuntas pada siklus I dan II
8. H 70 75 90 Tuntas
9. I 50 50 65 Tuntas pada siklus II
10 ] 70 80 95 Tuntas
Jumlah 585 690 845 Tidak tuntas 1 orang siswa
Tabel 5 Profil Hasil Belajar Siswa
Hasil Belajar Siswa
Tahapan (Siklus) Hasil rata-rata Ketuntasan Individual  Ketuntasan
(kualifikasi) Tuntas Tidak Klasikal
Refleksi Awal 58,50 5 5 50%
I 69,00 7 3 70%
11 84,50 9 1 90%
Tabel 6 Profil Kualifikasi dan Frekuensi Hasil Belajar Siswa
. Frekuensi Nilai Siswa
No ~ Rentangan Kategori Refleksi Awal __ Siklusl ___ Siklus I
1. 90-100 Sangat tinggi 0 1 5
2. 80-89 Tinggi 2 3 2
3. 65-79 Sedang 3 1 2
4, 55-64 Rendah 0 4 1
5. 0-54 Sangat rendah 5 1 0

Sejak dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas IV SD No. 1 Beratan
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng, banyak hal yang dapat ditemui terkait dengan kegiatan
pembelajaran, mulai dari tahap observasi awal sampai dengan tahap akhir pengambilan data siklus II.
Pada saat pertama kali peneliti masuk kelas, peneliti hanya melakukan pengamatan secara langsung
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru. Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung terlihat
siswa kurang terfokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada saat kegiatan pembelajaran masih
ada siswa yang ribut dan siswa yang tidak antusias dalam menerima pelajaran. Selain itu, masalah lain
yang terlihat dalam kegiatan pembelajaran adalah tidak adanya media pembelajaran yang dipergunakan
sehingga kurang menarik perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Dari hasil analisis data yang diperoleh dari refleksi awal menunjukkan nilai rata-rata siswa
sebesar 58,50. Nilai ini setelah dikonversikan dengan pedoman penilaian termasuk dalam kategori
rendah. Siswa yang sudah dianggap tuntas pada refleksi awal ini baru 5 orang siswa atau 50%, sedangkan
yang belum tuntas sebanyak 5 orang siswa atau 50%. Dilihat dari hasil belajar siswa pada refleksi awal
ternyata siswa masih belum optimal dalam penguasaan materi pembelajaran yang telah diberikan oleh
guru. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kreativitas siswa dalam mengembangkan diri dan
kurangnya kemampuan siswa dalam menerima materi pembelajaran yang diberikan.

Bertolak dari hasil refleksi awal peneliti kemudian menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT). Model pembelajaran ini merupakan salah satu cara yang dilakukan
untuk memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan pemberian nomor pada masing-masing
siswa dalam setiap kelompok. Diskusi yang dilakukan adalah usaha untuk membagi informasi sehingga
setiap siswa mengetahui jawaban dari permasalahan yang ditugaskan guru. Setelah selesai diskusi
kelompok, kemudian guru akan menyebut salah satu nomor tertentu dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas. Setiap siswa
harus siap untuk mewakili kelompok untuk menyampaikan jawaban atau masalah yang menjadi tugasnya.
Hal ini tentunya akan lebih membuat siswa untuk memahami materi pembelajaran karena setiap siswa

120 Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Media Konkret Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPS



memiliki tanggung jawab yang sama untuk menjawab pertanyaan dalam kegiatan diskusi. Dalam model
pembelajaran ini, siswa akan dapat melatih dirinya untuk mengemukakan pendapat dan mendorong
siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka.

Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memberikan
kesempatan pada siswa untuk bekerjasama dengan teman kelompoknya, berinteraksi sosial dan membagi
ide-ide serta mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dari hasil interaksinya tersebut. Melalui
model pembelajaran ini, siswa belajar melaksanakan tanggung jawab pribadi dan kelompoknya serta
saling keterkaitan dengan anggota kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) memberikan gambaran pada siswa mengenai kenyataan kehidupan di masyarakat yaitu
dalam hidup bermasyarakat diperlukan hubungan ketergantungan dan interaksi sosial antara individu
dengan individu lain, antara individu dengan kelompok serta antara kelompok dalam masyarakat.

Pada siklus I, hasil belajar yang diperoleh cukup memuaskan karena adanya peningkatan hasil
belajar siswa. Dari hasil penelitian pada siklus I, didapatkan nilai rata-rata siswa sebesar 69,00. Jika
dibandingkan dengan hasil dari rata-rata awal terdapat peningkatan dari 58,50 menjadi 69,00 atau
meningkat sebesar 10,5. Jumlah siswa yang berhasil mencapai tingkat ketuntasan juga bertambah dari 5
orang siswa menjadi 7 orang siswa. Sedangkan yang tidak tuntas mengalami penurunan dari 5 orang
siswa menjadi 3 orang siswa. Pada siklus I ketuntasan klasikalnya sebesar 70%. Jumlah ini mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan data awal sebesar 50%. Berarti ketuntasan klasikalnya telah
meningkat sebasar 20%. Walaupun secara klasikal belum dapat dinyatakan tuntas tetapi secara
kuantitatif terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Hasil yang diperoleh pada siklus I ini tentu saja belum
memenuhi target yang diharapkan karena nilai rata-rata siswa masih dalam kategori sedang. Untuk itu,
perlu diadakan perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kekurangan maupun
kendala-kendala yang ditemukan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I.

Dilihat dari hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I, terlihat adanya kekurangan
maupun kendala-kendala yang muncul dalam proses pelaksanaannya. Kendala-kendala tersebut
disebabkan oleh beberapa hal antara lain siswa belum terbiasa berdiskusi dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan siswa yang hanya pendengar dan pencatat selama
kegiatan pembelajaran, siswa belum terbiasa dalam melaksanakan diskusi, siswa masih malu untuk
bertanya, siswa masih memiliki sifat egosentris dan merasa dirinya lebih baik dari temannya, tidak semua
siswa turut aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan mereka cenderung hanya mengandalkan
seorang temannya untuk mengerjakan tugas tersebut dan siswa belum terbiasa dalam membuat simpulan
yang sistematis sehingga siswa masih membutuhkan bantuan guru dalam membuat simpulan.

Bertolak dari kekurangan-kekurangan yang dihadapi pada siklus I, peneliti bersama guru
mendiskusikan perbaikan tindakan untuk selanjutnya diterapkan pada siklus II. Perbaikan tindakan yang
dilakukan antara lain memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu bekerjasama dalam kelompoknya
masing-masing, memberikan arahan pada siswa yang masih mengganggu temannya, mengarahkan siswa
dalam membuat simpulan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada simpulan
yang diharapkan. Dalam diskusi kelas, setiap siswa juga diberikan kesempatan untuk menanggapi
simpulan temannya.

Berdasarkan implementasi rancangan pada siklus Il yang merupakan perbaikan tindakan pada
siklus I, memberikan peningkatan hasil yang signifikan. Pada siklus II ini, peneliti berusaha memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ditemui pada siklus I. Setelah diperoleh data pada siklus II, nilai rata-rata
yang diperoleh siswa sebesar 84,50 sedangkan nilai rata-rata 69,00. Ini berarti terjadi peningkatan nilai
rata-rata siswa dari siklus I dengan siklus II yaitu sebesar 15,5. Siklus II memperoleh hasil yang lebih baik
dibandingkan siklus I. Keberhasilan ketuntasan belajar siswa ini, meningkat dari 7 orang siswa menjadi 9
orang siswa. Sedangkan siswa yang belum tuntas mengalami penurunan dari 3 orang siswa pada siklus I
menjadi 1 orang siswa pada siklus II. Pada siklus II, ketuntasan klasikalnya juga mengalami peningkatan
dari 70% menjadi 90%. Ini berarti terjadi peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 20%. Dari perhitungan
ketuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus II, dapat dinyatakan sudah mencapai ketuntasan karena
sudah mencapai nilai lebih dari 85%.

Terjadinya peningkatan hasil belajar IPS siswa dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dan sebagian besar siswa telah serius
dalam diskusi kelompok sehingga diskusi kelompok dapat berjalan dengan lancar.

Secara umum, pada pelaksanaan tindakan siklus II tidak lagi muncul kendala-kendala seperti
pada siklus I. Siswa sudah terbiasa dan telah terlatih belajar dengan mengikuti penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Hal ini terlihat dari kegiatan yang
dilakukan siswa telah menunjukkan keterampilan sosial yang diharapkan seperti siswa sudah antusias
dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan, siswa sudah saling membantu antar anggota
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kelompok, siswa serius dalam diskusi kelompok, siswa sudah berani mengajukan pertanyaan,
mengemukakan pendapat dan menanggapi jawaban temannya. Dengan tercapainya keterampilan sosial
seperti yang telah disebutkan di atas, tentunya hal ini menyebabkan hasil belajar IPS siswa meningkat
dari siklus sebelumnya. Walaupun salah satu siswa masih berada dalam kategori kurang, hal ini
dikarenakan siswa tersebut kurang tanggap dalam menerima pelajaran sehingga siswa tersebut
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal individu yang berdampak pada hasil belajar siswa
tersebut kurang maksimal.

Penelitian tindakan kelas ini juga pernah dilakukan oleh Mahardiyasa (2010) yang menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas V. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan peningkatan siklus I sebesar
63,91 dan pada siklus II rata-rata kelas sebesar 72,08. Artinya penelitian ini berhasil karena telah
mencapai ketentuan klasikal diatas 85%.

Dari paparan di atas, secara umum telah mampu menjawab rumusan masalah. Penelitian ini
dapat dikatakan berhasil, karena semua kriteria yang ditetapkan telah terpenuhi. Jadi, dapat dinyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV Semester II SD No. 1 Beratan Kecamatan Buleleng
Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2010/2011.

Simpulan Dan Saran

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas IV semester II SD No. 1 Beratan tahun pelajaran 2010/2011. Ini terbukti dari hasil yang
diperoleh pada siklus I dengan nilai rata-rata 69,00 dan pada siklus II menjadi 84,50 dan siswa yang
mencapai ketuntasan dari 5 orang menjadi 9 orang. Sedangkan ketuntasan klasikalnya pada siklus I
sebesar 70% menjadi 90% pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disampaikan beberapa saran antara lain. 1) Kepada siswa agar
dapat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan tidak malu untuk bertanya jika ada materi
pembelajaran yang belum dimengerti. 2) Kepada guru IPS agar dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti model
pembelajaran ini dapat melatih siswa dalam mengemukakan pendapat maupun memotivasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan dirinya. 3) Kepada sekolah agar dapat menjadikan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. 4) Kepada pembaca atau peneliti lain yang berminat untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada mata
pelajaran IPS maupun pada mata pelajaran lainnya yang sesuai agar dapat memperhatikan kendala-
kendala yang peneliti hadapi sebagai bahan pertimbangan untuk dapat memberikan kontribusi hasil yang
lebih optimal.
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